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Telah dilakukan penelitian mengenai Efektivitas Model Pembelajaran 
ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) Untuk 
Mengatasi Miskonsepsi Peserta Didik yang telah dilakuan di SMP Negeri 24 
Bandar Lampung, yang bertujuan untuk mengatasi miskonsepsi peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan merupakan bentuk penelitian quasi eksperimental 
design dengan desain penelitian noneequivalent control group design, metode 
yang digunakan kuantitatif, dan terdapat dua sampel dalam penelitian ini, teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran ARIAS (Assurance, 
Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction), efektif terhadap miskonsepsi 
dengan effect size sebesar 0,9% yang termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan 
analisis data yang telah dilakukan bahwa kelas eksperimen lebih berpengaruh 
terhadap miskonsepsi dibandingkan dengan kelas kontrol, dilihat dari presentase 
penurunan miskonsepsi kelas eksperimen mencapai 61,87%, sedangkan kelas 




Kata kunci : Model Pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, 



















 َجَْحح ََكًىُِعيَاُبي ِْذإ َيِيٌِهْؤُوْلا ِيَع ُ َّاللَّ َيِضَر َْدقَّل  ْنِِهبُىُلق ِيف اَه َِنلََعف ِةَرَج َّشلا
 ْنِهَْيلَع ََتٌيِكَّسلا َلَزًََأف ًابيَِرق اًحَْخف ُْنَهبَاَثأَو [٨٤:٨٤                    ]        
“ Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu dibawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan 
kepada mereka dengan kemenangan yang dekat ( waktunya )”. ( QS Al-Fath : 18 ) 
 
  َىَلق اَهَو َكُّبَر َكَع َّدَو اَه [٣٩:٩]  
 “Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu”. ( QS Ad-
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A. Latar Belakang 
 Era globalisasi seperti dewasa ini, pendidikan dijadikan sebagai salah satu 
komponen utama  yang harus di penuhi oleh manusia. Potensi diri dari manusia 
dapat dikembangkan dan digali dengan adanya pendidikan
1
. Aspek terpenting 
dalam membentuk suatu bangsa yaitu aspek pendidikan.
2
 Secara sederhana makna 
pendidikan adalah usaha sadar manusia dalam membina kepribadian sesuai 
dengan nilai-nilai di masyarakat dan kebudayaan
3
. Pendidikan dapat ditempuh 
dari transformasi nilai dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang 
dicakup dan pendidikan bukan hanya sebuah pengajaran dalam proses transfer 
ilmu melainkan lebih dari itu
4
.  
Pendidikan yang dikembangkan adalah pendidikan yang dapat 
mengembangkan potensi secara optimal bagi kepentingan pembangunan 
masyarakat secara menyeluruh. Pendidikan yang dipilih haruslah pendidikan yang 
dapat mengembangkan potensi individu secara optimal demi kepentingan 
                                                             
1Misconception Identification And Others, „Identifikasi Miskonsepsi Ipa Siswa Kelas V Di 
Sd Kanisius Beji‟, 2016. 
2
Yuberti,“Online Group Discussion Pada Mata Kuliah Teknologi Pembelajaran Fisika” 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi  4, no.2 (2015): 145-153 
3Rita Magdalena, “Penerapan Model Pembelajaran Problem based learning ( PBL ) Serta 
Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Biologi Peserta didik SMA Negeri 5 Kelas XI Kota 
Samarinda Tahun Ajaran 2015,” Proceeding Biology Education Conference 13, no. 1 (2016): 299–
306. 
4Djamal, Nani Nuranisah. 2012. “Program Peningkatan Keterampilan Belajar (Study Skills) 







. Allah SWT telah memerintahkan kepada hambanya 
untuk belajar karena mengingat betapa pentingnya pendidikan untuk manusia agar 
mendapat ilmu pengetahuan, sesuai firmannya dalam Surat Al-Baqarah ayat 31 
yaitu: 
 
Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: “sebutkanlah kepada-ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang-orang yang benar!” (QS. Al-Baqarah : 31)”6.  
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah mewajibkan agar setiap 
manusia menuntut ilmu pengetahuan. Allah pun telah mengajarkan suatu ilmu 
pengetahuan bahkan sejak zaman Nabi Adam as.  Setiap manusia telah 
dianugerahkan kemampuan dan potensi, dimana dengan adanya kedua bekal 
tersebut manusia dapat menyelesaikan segala problema kehidupan yang ada 
secara baik. Pentingnya hal tersebutlah yang mewajibkan manusia untuk terus 
belajar dan berpendidikan.  
 Dalam kegiatan belajar mengajar, pendidikan tidak terlepas dari proses 
belajar. Pendidikan formal yang dilakukan melalui sekolah merupakan salah satu 
                                                             
5
 Chairul Anwar, “The Effectiveness of Islamic Religious Education in the Universities : 
The Effects on the Students â€TM Characters in the Era of Industry 4,” Tadris: Jurnal Keguruan 
Dan Ilmu Tarbiyah 3, no. 1 (2018): 77–87. 
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sarana penunjang proses pembelajaran. Tujuan sebuah proses pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah bertujuan agar peserta didik mendapatkan ilmu pengetahuan 
baru dari apa yang dipelajarinya serta mengembangkan ide, gagasan dan 
pemahaman akan konsep yang telah mereka ketahui maupun yang belum 
diketahui oleh peserta didik. Penjelasan sebuah istilah atau rangkaian kata adalah 
penjelasan yang dibentuk menjadi konsep dan ide abstrak.
7
 
 Bidang Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ), khususnya fisika merupakan salah 
satu bidang sains yang menitik beratkan pada pemahaman konsep dari pada 
ingatan karena pemahaman konsep sangat penting dalam tahap awal berfikir.
8
 
Peserta didik dituntut untuk memahami konsep bukan hanya sekedar mengetahui 
rumus saja karena fisika terdapat rumus, konsep, hukum, prinsip serta peristiwa 
kehidupan sehari-hari.
9
 Pengetahuan tersebut tidak begitu saja dituangkan dalam 
pemikiran peserta didik, melainkan dikontruksi oleh peserta didik secara aktif. 
 Peserta didik memiliki prakonsepsi dengan pemahaman yang berbeda-
beda terhadap konsep fisika sebelum memperoleh pendidikan formal. Dimana 
prakonsepsi bisa saja sesuai dengan konsep ilmiah juga bisa mengalami 
penyimpangan. Konsep awal yang menyimpang dari konsep ilmiah akan menjadi 
masalah, terlebih pembelajaran sekarang yang cenderung berbasis hafalan rumus 
bukan pemahaman konsep, maka semakin mengakibatkan adanya kesalahan 
                                                             
7
 U Kulsum and S.E Nugroho, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Problem 
Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Komunikasi Ilmiah Siswa 
Pada Mata Pelajaran Fisika,” Unnes Physics Education Journal 3, no. 2 (2014): 74. 
8I. M Dwi, H Arif, and K Sentot, “Pengaruh Strategi Problem Based Learning Berbasis ICT 
Terhadap Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika,” Jurnal Pendidikan 
Fisika Indonesia, 2013, doi:https://doi.org/10.15294/jpfi.v9i1.2575. 
9Wahyudin Sutikno and A Isa, “Keefektifan Pembelajaran Berbantuan Multimedia 
Menggunakan Metode Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Minat Dan Pemahaman Siswa,” 





konsep pada peserta didik.
10
 Kesalahan konsep atau miskonsepsi merupakan 
konsep awal yang dipegang peserta didik, yang mana tidak selaras dengan 
konsepsi ilmiah atau fisikawan. Peserta didik, guru, buku teks, konteks, serta 
metode mengajar menjadi salah satu penyebab miskonsepsi yang terjadi.  
 Berdasarkan pra survey, wawancara yang telah dilakukan dengan guru IPA 
Ibu Apri Dahlia, S.Pd. di SMP N 24 Bandar Lampung pada tanggal 29 januari 
2019, menunjukan bahwa model pembelajaran yang diterapkan selama proses 
kegiatan belajar mengajar masih sangat berpusat kepada guru dengan 
menggunakan metode ceramah, dan diskusi. Model pembelajaran tersebut 
membuat kondisi pada saat pembelajaran dikelas berlangsung menjadi kurang 
aktif dan cenderung pasif bagi peserta didik. Dipaparkan juga bahwa peserta didik 
memiliki kemauan dalam belajar, namun hasil selama pembelajaran belum 
sepenuhnya maksimal. Keterbatasan alat peraga yang digunakan dalam proses 
pembelajaran membuat pendidik terkendala dalam menyampaikan pendalaman 
suatu materi. Sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif, pemaparan 
dari pendidik juga bahwa sebagian dari jumlah peserta didik yang ada banyak 
mengalami miskonsepsi
11
.  Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil tes 
pengetahuan awal miskonsepsi mengenai materi Hukum Newton, dimana 
diperoleh data : 46,9% (butir soal 2), 50% ( butir soal 5),dan 59,4% (butir soal 
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 Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat miskonsepsi materi hukum newton 
dalam kategori sedang. Untuk membantu peserta didik yang mengalami 




Permasalahan klasik yang hingga saat ini masih sering dihadapi oleh 
pendidik di sekolah menengah khusunya pada mata pelajaran IPA salah satunya 
adalah rendahnya penguasaan konsep dalam diri peserta didik setelah 
pembelajaran di dalam kelas dilaksanakan.
14
 Kesalahan konsep atau miskonsepsi 
merupakan konsep awal yang dipegang peserta didik, yang mana tidak selaras 
dengan konsepsi ilmiah atau fisikawan. Penyebab miskonsepsi yang terjadi antara 
lain peserta didik, guru, buku teks, konteks, serta metode mengajar. Banyak 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada saat menerima materi 
pembelajaran yang diberikan. 
Rendahnya kualitas pendidikan khususnya Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA 
), salah satu faktor yang mempengaruhinya yaitu adanya miskonsepsi  serta 
kondisi pembelajaran yang kurang memperhatikan konsepsi awal yang dimiliki 
oleh peserta didik
15
.  Konsepsi awal yang dibawa oleh diri setiap peserta didik 
tidak semuanya sama, dalam arti masing-masing dari mereka memiliki perbedaan 
terhadap konsepsi awal. 
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Tafsiran (persepsi) yang kurang memadai terhadap suatu konsep 
merupakan pengertian dari miskonsepsi.
16
 Pembentukan konsepsi ilmiah dapat 
terganggu karena disebabkan oleh miskonsepsi pada siswa yang muncul secara 
terus menerus. Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan kesulitan belajar 
yang pada akhirnya membuat pembelajaran jadi tidak memperhatikan 
miskonsepsi.  
Untuk mengecek apakah konsep yang mereka dapatkan sudah benar atau 
tidak tersebut disebabkan karena siswa tidak mempunyai wahana. Mereka juga 
tidak mempunyai kesempatan untuk meluruskan bila ternyata keliru, karena tidak 
diberikan kesempatan berbagai masalah tersebut harus segera diatasi dengan 
menggunakan strategi pembelajaran yang mampu memfasilitasi pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa. Salah satu solusi alternatifnya 
adalah model pembelajaran ARIAS.  
ARIAS merupakan modifikasi dari model pembelajaran ARCS (Attention, 
Relevance, Confidance, Satisfaction) yang dikembangkan oleh Jhon M. Keller 
dengan menambahkan komponen assessment.
17
 Modifikasi juga dilakukan dengan 
penggantian nama confidence menjadi assurance dan attention menjadi interest. 
Penggantian nama confidence (percaya diri) menjadi assurance, karena kata 
assurance sinonim dengan kata self-confidence.
18
 Dalam kegiatan pembelajaran 
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guru tidak hanya percaya bahwa siswa akan mampu dan berhasil, melainkan juga 
sangat penting menanamkan rasa percaya dirisiswa bahwa mereka merasa mampu 
dan berhasil. Demikian juga penggantian nama attention menjadi interest, karena 
pada kata interest (minat) sudah terkandung kata attention  (perhatian).
19
 Dengan 
kata interest tidak hanya sekedar menarik minat/perhatian siswa pada awal 
kegiatan pembelajaran melainkan tetap memelihara minat/perhatian tersebut 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
20
 
Penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya menyatakan bahwa model 
pembelajaran ARIAS memiliki pengaruh yang positif terhadap pembelajaran, 
yaitu model pembejaran ARIAS (assurance, relevance, interest, assessment, 
satisfaction) lebih efektif  terhadap pemahaman konsep peserta didik. Hal tersebut 
diperkuat juga dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik
21
, sikap ilmiah 
dari peserta didik
22
, selain itu dapat meningkatkan  kemampuan berfikir kreatif 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ). Hal tersebut dibuktikan 
dengan meningkatkatnya hasil pretest dan postest  penguasaan konsep baik 
sebelum dan sesudah mengalami peningkatan.
23
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, penggunaan model pembelajaran 
ARIAS dalam pembelajaran memberikan efek yang positif. Maka peneliti akan 
melihat efektivitas model pembelajaran ARIAS.  Memahami kutipan dari 
permasalahan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 
“Efektivitas Model Pembelajaran ARIAS Untuk Mengatasi Miskonsepsi 
Peserta Didik”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Hasil pretest mata pelajaran fisika yang diberikan peneliti pada saat 
melakukan pra-penelitian terlihat bahwa masih rendah. 
2. Fisika masih menjadi mata pelajaran yang sulit bagi peserta didik, karena 
fisika mempunyai banyak rumus yang harus dihafal dan dipahami. 
3. Banyak peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada saat menerima 
materi pembelajaran yang diberikan. 
4. Pendidik belum pernah menggunakan dan menerapkan model 
pembelajaran ARIAS. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas dan 





dilakukan lebih terarah maka penulis memfokuskan kepada pembahasan atas 
masalah-masalah antara lain : 
1. Penelitian hanya dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 24 
Bandar Lampung. 
2. Model pembelajaran ARIAS dalam mengatasi miskonsepsi peserta didik 
pada materi tekanan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan, 
maka permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan apakah terdapat 
efektivitas model pembelajaran ARIAS untuk mengatasi miskonsepsi peserta 
didik SMP Negeri 24 Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas model 
pembelajaran ARIAS untuk mengatasi miskonsepsi peserta didik SMP Negeri 24 
Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah : 





Hasil pada penelitian ini diharapkan dapat menambah keabsahan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam pembelajaran fisika dan dapat dijadikan 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini memberi pengalaman nyata tentang 
pengunaan model pembelajaran ARIAS untuk mengatasi miskonsepsi 
peserta didik SMP Kelas VIII. 
b. Bagi peserta didik, dapat menjadi pengalaman tersendiri sehingga 
dapat menimbulkan minat dalam belajar Fisika sehingga diharapkan 
dapat mengatasi miskonsepsi dan dapat menambah pemahaman 
konsep peserta didik. 
c. Bagi tenaga pendidik, harapannya dapat untuk bahan masukan 
pendidik pada mata pelajaran fisika dalam upaya untuk mengatasi 










A. Landasan Teori 
1. Hakikat Pembelajaran Fisika 
Belajar merupakan suatu proses yang dilewati oleh peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman baru sebagai pengetahuan baik melalui latihan ataupun 
melalui mengalami.
24
 Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 Pembelajaran adalah 
suatu proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik serta sumber belajar 
dari suatu lingkungan belajar.
25
 Jadi Belajar merupakan individu yang 
menemukan dan mengembangkan ilmu pengetahuannya, sedangkan pembelajaran 
merupakan proses dari belajar tersebut. 
Awal abad ke-14 fisika mulai berkembang yang mencakup ilmu-ilmu alam 
(natural sciences, science) yang biasa disebut dengan sains atau ilmu pengetahuan 
alam.
26
 Fisika termasuk dalam materi Ilmu, menurut Damayanti materi ilmu 
memiliki enam jenis yaitu matematika, fisika, biologi, psikologi, ilmu-ilmu sosial 
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dan linguistic yang dikaitkan dengan ide abstrak, benda fisik, jasad hidup, gejala 
rohani, peristiwa sosial, proses tanda.
27
 
Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang paling mendasar dalam 
memahami alam serta menjelaskan berbagai fenomena alam semesta secara 
alamiah dengan sikap ilmiah sesuai dengan aturan-aturan, hukum-hukum dan 
asas-asas fisika. Dalam Dauglas C. Giancoli Fisika adalah ilmu pengetahuan 
untuk mempelajari sifat dan gejala pada benda-benda di alam.
28
 
Fisika banyak melibatkan angka dan perhitungan sehingga dalam prosesnya, 
matematika menjadi alat dalam penyelesaiannya. Akan tetapi perhitungan tersebut 
didapatkan dari hasil percobaan dan pengukuran baik percobaan langsung maupun 
tidak, secara real atau pemikiran manusia.
29
 
Berdasarkan uraian tentang fisika diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
fisika merupakan upaya yang dilakukan untuk memahami alam dan tidak berlaku 
untuk selamanya karena dapat berubah sebab ilmu tersebut berhubungan dengan 
alam semesta yang seringkali berubah, dimana dihasilkan dari percobaan untuk 
dapat mengetahui sifat, struktur, gejala yang terdapat di alam yang bersifat konkrit 
maupun abstrak. 
Terdapat 4 unsur hakikat sains yaitu sains sebagai proses, produk, 
pengembangan sikap, aplikasi, yang pada keseluruhannya harus dicapai bersama 
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dalam pembelajaran. Salah satunya dikembangkan melalui pembelajaran fisika 
yang merupakan bagian dari sains.
30
  
Hakikat tujuan pembelajaran fisika yaitu mengembangkan pengalaman 
peserta didik dalam merumuskan masalah terhadap konsep-konsep fisika secara 
ilmiah baik metode maupun sikap.
31
 Karena fisika berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari maka besar perannya pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) dan juga mengajarkan peserta didik untuk memiliki sikap intelektual dan 
religi.
32
 Sehingga pada dasarnya hakikat pembelajaran fisika merupakan 
kumpulan pengetahuan, cara berfikir dan penyelidikan eksperimen dari apa yang 
akan diamati.  
Fisika tidak hanya menjadikan peserta didik tahu (knowing) dan hafal 
(memorizing) tetapi memahami (to understand) tentang konsep-konsep fisika, 
kemudian mengaitkan suatu konsep dengan konsep yang lain.
33
 Dalam 
mempelajari konsep fisika dimana belajar itu telah disadari peserta didik dari apa 
yang mereka ketahui dan jika terdapat materi fisika yang baru, pengalaman belajar 
yang lalu mempengaruhi proses belajarnya.
34
 
Menunjang keberhasilan pembelajaran fisika maka digunakan model 
pembelajaran yang lebih bervariasi serta dalam proses pembelajaran dimana 
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peserta didik lebih aktif dibanding guru (student center)
35
 dengan model yang 
efektif dan efisien serta kegiatan praktik atau eksperimen dalam bentuk 
demonstrasi ataupun percobaan sehingga dapat membuat peserta didik tertarik dan 
termotivasi untuk mempelajari fisika.
36
 Sehingga peserta didik akan menemukan 
pemikirannya sendiri dari apa yang ditemukan akan tetapi tidak keluar dari 
konsep fisika. 
2. Efektivitas pembelajaran 
Efektivitas diartikan sebagai suatu perlakuan  yang diterapkan oleh 
pendidik dengan menggunakan variasi dalam proses pembelajaran dan apabila 
setelah pembelajaran dilaksanakan peserta didik menjadi termotivasi dalam 
belajar. Sehingga berhasil dalam tujuan proses pembelajaran. 
Unsur pokok dalam mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan 
didalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program disebut sebagai efektivitas.37 
Menurut Effendy efektivitas merupakan suatu komunikasi yang prosesnya 
mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan,   
waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan.38 
  Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah  
penyesuaian dalam pemilihan model pembelajaran  agar proses pembelajaran 
dapat berhasil dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. 
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Efektivitas dalam penelitian ini berkaitan dengan penggunaan model 
pembelajaran ARIAS untuk megatasi miskonsepsi  pada peserta didik. 
  Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar dan aktivitas belajar 
peserta didik yang belajar dengan pendekatan pemecahan masalah lebih baik dari 
dari peeserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional pada 
tingkat ketuntasan tertentu. Ketuntasan belajar peserta didik hendaknya 
disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan  di 
sekolah.39 
3. Konsep 
Mempelajari ilmu sains sangat dibutuhkannya konsep untuk dapat 
memahami apa yang akan dikaji, yang nantinya akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar maupun dalam kehidupan sehari hari. Menurut Eugen dan 
Kaucak konsep merupakan gagasan-gagasan, kejadian-kejadian, atau benda-benda 
yang memberi bantuan individu dalam memahami kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan konsepsi yaitu setiap individu memiliki pengalaman yang berbeda 
dalam memandang suatu konsep sehingga memunculkan perbedaan konsepsi 
walaupun untuk konsep yang sama.
40
 Sedangkan menurut Dahar, konsep adalah 
dasar untuk merumuskan prinsip-prinsip serta generalisasi bagi proses-proses 
mental yang lebih tinggi.
41
  
                                                             
39
 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: 




 Arif Imam Subagyo, Suyono, and Tukiran, “Penerapan Modified Inquiry Models Untuk 
Mencegah Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Kesetimbangan Kimia,” Jurnal Penelitian Pendidikan 





Fisika membutuhkan konsentrasi dan pemahaman konsep yang baik karena 
terdapat konsep-konsep, hukum atau persamaan, serta peristiwa yang terjadi pada 
kehidupan.
42
 Menurut Arent, konsep menjadi dasar dalam menuntun jaringan ide, 
yang bagaimana konsep tersebut dapat dipahami peserta didik dengan baik dan 
benar. Proses mempelajari konsep dapat diperoleh di manapun, dimulai sejak usia 




Pentingnya pemahaman konsep dalam proses pembelajaran akan 
mempengaruhi sikap, keputusan, serta cara-cara memecahkan masalah agar 
dihasilkan pembelajaran yang bermakna (meaning full).
44
 Menurut Anderson, 
peserta didik dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 
dimilikinya berarti ia telah paham konsep, sehingga peserta didik harus aktif 





Peserta didik memiliki perbedaan pandangan sesuai dengan apa yang 
diamati dari lingkungan sekitar dalam mencari suatu konsep, sehingga 
prakonsepsi peserta didik tersebut dibawa ke sekolah untuk tahap pengetahuan 
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awal. Miskonsepsi yaitu kecenderungan peserta didik memiliki konsepsi berbeda 
dengan konsepsi ilmuan yang biasanya lebih kompleks, rumit dan banyak 
melibatkan keterkaitan antar konsep. Apabila konsepsi ilmiah yang telah 
disederhanakan sama dengan konsepsi peserta didik maka konsepsi tidak salah, 
jika bertentangan maka peserta didik mengalami miskonsepsi.
46
 
a. Miskonsepsi menurut ahli 
1) Saleem Hasan 
Miskonsepsi merupakan pemahaman dengan struktur kognitif yang 
diperoleh seseorang, berbeda pemahaman yang diterima secara umum serta 




Miskonsepsi merupakan suatu prakonsepsi yang dimiliki tidak mudah 




3) Fowler dan Berg 
Miskonsepsi yaitu pengertian yang tidak akurat akan penggunaan konsep, 
klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep yang 
berbeda, serta hubungan hirarkis konsep-konsep yang tidak benar.
49
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Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan tentang miskonsepsi 
merupakan pemahaman konsep peserta didik yang diperoleh dari apa yang mereka 
lihat, dengar dan tanpa disadari konsep tersebut tidak sesuai dengan konsep 
ilmuan dan cenderung dipertahankan. 
b. Aspek yang mempengaruhi Miskonsepsi 
Menurut Suparno Miskonsepsi disebabkan oleh peserta didik itu sendiri, 




1) Kondisi peserta didik 
Miskonsepsi sering terjadi pada peserta didik bukan karena selama proses 
pembelajaran melainkan sebelum proses pembelajaran, darii istilah-istilah 
yang dialami sehari-hari. 
2) Guru 
Keyakinan guru dalam mengajar merupakan salah satu penyebab fokus 
tidaknya dalam memberi materi kepada peserta didik, sehingga berkurangnya 
kepercayaan diri, disebabkan materi yang akan diajarkan belum terlalu 
dikuasai oleh guru atau ketidakmampuan menunjukkan hubungan sehingga 
akan mempengaruhi pemahaman konsep peserta didik, serta guru yang 
kurang memberikan ruang terhadap peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuannya. 
 
3) Metode Mengajar 
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Hanya berisi dengan metode ceramah yang notabene hanya bersifat 
menghafal rumus tanpa melibatkan peserta didik secara aktif, dan langsung 
kedalam bentuk matematika, tidak pernah membahas PR, setelah ulangan 
tidak dibahas kembali dan tidak mengungkapkan miskonsepsi peserta didik 
4) Buku Teks  
Buku teks menjadi salah satu penyebab miskonsepsi karena bahasanya sulit 
atau penjelasannya tidak benar serta penulisan yang keliru. Misalnya rumus, 
diagram dan gambar yang tidak sesuai, hal ini memungkinkan terjadi 
miskonsepsi atau kesalahan konsep. 
5) Konteks 
Konteks hidup peserta didik bersumber dari pemikiran seseorang yang masih 
terbatas pemahamannya tentang alam dan lingkungan sekitar contohnya dari 
film bertemakan teknologi, tv, radio yang keliru, serta teman diskusi yang 
salah, penggunaan bahasa sehari-hari. 
c. Sifat Miskonsepsi 
1) Miskonsepsi memiliki sifat resisten 
Menurut Sadia miskonsepsi bersifat resisten disebabkan pengalaman peserta 
didik sama persis dalam membangun pengetahuannya. Guru telah memberi 
penjelasan yang benar akan tetapi peserta didik mempertahankan konsep 
yang salah karena konsep yang mereka miliki berasal dari pengalaman yang 
dialami dalam kehidupan sehari-hari.
51
 
2) Miskonsepsi bersifat pribadi 
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Menurut Driver dalam Mustaqim peserta didik memiliki caranya sendiri 
dalam menyimpulkan apa yang diamatinya. Misalnya dalam melakukan 
percobaan yang sama tentang fluida, setiap peserta didik mempunyai 
perbedaan dalam menginterprestasi percobaannya tersebut.
52
 
3) Miskonsepsi bersifat koherensi 
Peserta didik tidak merasa butuh dalam keterpaduan dikarenakan prediksi 
yang dimiliki cukup memberi kepuasan, kebutuhan akan koherensi atau 













d. Indikator miskonsepsi 
Berikut ini adalah tabel yang menyatakan tentang indikator miskonsepsi : 
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Menyatakan ulang sebuah konsep. 
Kemampuan mengklafikasikan objek 
menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsep. 
Kemampuan memberi contoh dan 
bukan contoh 
Kemampuan menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi 
matematika. 
Kemampuan mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup dari suatu 
konsep 
Kemampuan menggunakan dan 
memanfaatkan dan memilih prosedur 
tertentu. 
Kemampuan mengklafikasikan 




e. Cara Mengatasi Miskonsepsi 
Sebelum memperbaiki miskonsepsi, sebaiknya mengidentifikasi 
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik. Terdapat banyak cara dalam 
mengidentifikasi diantaranya tes pilihan ganda dengan alasan terbuka.
54
 Menurut 
Suwarto tes diagnostik dapat mengidentifikasi miskonsepsi sebab dapat 
menentukan di bagian mana peserta didik terkena miskonsepsi dan penyebabnya, 
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agar dapat menentukan pengajaran yang akan dilakukan.
55
 Selanjutnya diberi 
pembelajaran dengan pendekatan cara berpikir siswa, konflik kognitif, analogi, 
interaksi pasangan, meta learning / metacognition, metode demonstrasi dan 
praktikum
56
 serta dapat menggunakan media simulasi komputer.
57
 Yang dapat 
merangsang pemikirannya dalam mengubah suatu konsepnya. Selain paparan 
diatas, cara yang ampuh untuk memgidentifikasi miskonsepsi adalah dengan 







, dan Certainy of Respon Index (  CRI )
61
. 
Tes diagnostik Two-Tier memiliki arti yaitu tes diagnostik dengan soal 
bertingkat dua. Tingkat pertama terdiri dari pertanyaan dengan lima pilihan 
jawaban, sedangkan tingkat kedua terdiri dari lima pilihan alasan yang mengacu 





Tabel 2.2 Interpretasi Hasil Tes Diagnostik Two-Tier Kombinasi jawaban  
Tingkat 1 Tingkat 2 Klasifikasi Peserta Didik 
Benar Benar Paham 
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Salah Benar Miskonsepsi 
Benar Salah Miskonsepsi 
Salah Salah Tidak Paham Konsep 
 
Tes diagnostik Tree-Tier dapat diartikan sebagai salah satu jenis tes 
diagnostik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur 
miskonsepsi pada peserta didik.
63
 Tes diagnostik Three-Tier merupakan 
pengembangan dari tes diagnostik two tier. Pengembangan tersebut terdapat pada 
ditambahkannya tingkat keyakinan peserta didik dalam memilih jawaban dan 
alasan yang diberikan. Tingkat pertama merupakan merupakan soal pilihan ganda 
dengan empat pengecoh dan satu kunci jawaban yang harus dipilih peserta didik. 
Tingkat kedua merupakan alasan peserta didik dalam menjawab pertanyaan pada 
tingkat pertama. Tingkat ketiga berupa tingkat keyakinan peserta didik dalam 
memilih jawaban dan alasan pada tingkat pertama dan kedua. Tingkat keyakinan 
yang dikembangkan berada pada rentang angka satu sampai lima. 
 
Tabel 2.3 Interpretasi Hasi Tes Diagnostik Three-Tier kombinasi jawaban  
Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Klasifikasi Peserta Didik 
Benar  Benar  Yakin Paham Konsep 
Benar  Benar  Tidak Yakin 
Salah  Salah  Tidak Yakin   
Tidak Paham Konsep  
Salah  Benar  Tidak Yakin 
Benar  Salah  Tidak Yakin 
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Benar  Salah  Yakin   
Miskonsepsi  
Salah  Salah  Yakin  
Salah  Benar  Yakin  
 
Tes diagnostik four-Tier merupakan  pengembangan dari tes diagnostik 
pilihan ganda tiga tingkat. Pengembangan tersebut terdapat pada ditambahkannya 
tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban maupun alasan.
64
 Tingkat 
pertama, siswa harus menjawab soal pilihan ganda yang telah disediakan. Tingkat 
kedua, siswa harus menyertakan tingkat keyakinan dalam menjawab soal pilihan 
ganda tersebut. Tingkat ketiga, siswa harus memilih salah satu pilihan alasan yang 
telah disediakan atau menuliskan sendiri alasan yang dimiliki dalam menjawab 
soal. Tingkat keempat, siswa harus menyertakan tingkat keyakinannya dalam 
menentukan alasan tersebut. 
 
 
Tabel 2.3 Interpretasi  Tes Diagnostik  four-Tier  Kombinasi jawaban 














Benar Tinggi Benar Tinggi  
Paham 
Konsep 
Benar Rendah Benar Rendah 
Benar Tinggi Benar Rendah 
Benar Rendah Benar Tinggi 
Benar Rendah Salah Rendah  
 
 
Salah Rendah Benar Rendah 
Salah Rendah Salah Rendah 
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Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham 
Konsep Salah Rendah Benar Tinggi 
Benar Rendah Salah Tinggi 
Benar Tinggi Salah Tinggi 
Salah Tinggi Benar Rendah 
Salah Tinggi Benar Tinggi  
Miskonsepsi  Salah Tinggi Salah Rendah 
Salah Rendah Salah Tinggi 
Salah Tinggi Salah Tinggi 
 
Certainy of Respon Index ( CRI ), diartikan sebagai ukuran tingkat 
keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan (soal) yang 
diberikan. CRI biasanya didasarkan pada suatu skala dan diberikan bersamaan 
dengan setiap jawaban suatu soal. Tingkat kepastian jawaban tercermin dalam 
skala CRI yang diberikan, CRI yang rendah menandakan ketidakyakinan konsep 
pada diri responden dalam menjawab suatu pertanyaan, dalam hal ini jawaban 
biasanya ditentukan atas dasar tebakan semata. Sebaliknya CRI yang tinggi 
mencerminkan keyakinan dan kepastian konsep yang tinggi pada diri responden 
dalam menjawab pertanyaan, dalam hal ini unsur tebakan sangat kecil.
65
 
Tabel 2.4  Interpretasi kriteria CRI ( Certainy of Respon Index ) 
CRI Kriteria 
0 Menebak 
1 Sangat Tidak Yakin 
2 Tidak Yakin 
3 Yakin 
4 Sangat Yakin 
5 Amat Sangat Yakin 
 
Perubahan konsep akan terjadi jika peserta didik dihadapkan pada keadaan 
tidak seimbang yaitu bertentangan antara konsep yang mereka miliki dengan 
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keadaan lingkungan sekitarnya, sehingga menimbulkan konflik dalam pikiran 
mereka. Peserta didik mencari keseimbangan (equilibrium) dengan jalan 
akomodasi, yaitu menyatukan antara pengalaman luar dengan pengetahuannya 
dan konsep baru pun akan muncul. Dalam memunculkan ketidakpuasan salah 
satunya menurut Posner dengan menyajikan peristiwa anomali yaitu suatu 
peristiwa yang berlainan dengan konsep yang dimiliki peserta didik, dimana 




5. Tes diagnostik Three-Tier 
Test Giagnostik Three-Tier diartikan sebagai salah satu jenis tes 
diagnostik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur 
miskonsepsi pada peserta didik. Tes diagnostik three tier merupakan 
pengembangan dari tes diagnostik two tier. Pengembangan tersebut terdapat pada 
ditambahkannya tingkat keyakinan peserta didik dalam memilih jawaban dan 
alasan yang diberikan. Tingkat pertama merupakan merupakan soal pilihan ganda 
dengan empat pengecoh dan satu kunci jawaban yang harus dipilih peserta didik. 
Tingkat kedua merupakan alasan peserta didik dalam menjawab pertanyaan pada 
tingkat pertama. Tingkat ketiga berupa tingkat keyakinan peserta didik dalam 
memilih jawaban dan alasan pada tingkat pertama dan kedua. Tingkat keyakinan 
yang dikembangkan berada pada rentang angka satu sampai lima.
67
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Tabel 2. 5 Interpretasi Hasil Tes Diagnostik Three Tier Kombinasi Jawaban.
68
 
Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Klasifikasi Peserta Didik 
Benar  Benar  Yakin Paham Konsep 
Benar  Benar  Tidak Yakin 
Salah  Salah  Tidak Yakin   
Tidak Paham Konsep  Salah  Benar  Tidak Yakin 
Benar  Salah  Tidak Yakin 
Benar  Salah  Yakin   
Miskonsepsi  Salah  Salah  Yakin  
Salah  Benar  Yakin  
 





Paham konsep 2 
Miskonsepsi 1 
Tidak Paham Konsep 0 
Tabel 2.7  Interpretasi kriteria CRI ( Certainy of Respon Index ).
70
 
CRI Kriteria Tingkat Keyakinan 
0 Menebak  
Rendah/Tidak Yakin 1 Sangat Tidak Yakin 
2 Tidak Yakin 
3 Yakin  
Tinggi/Yakin 4 Sangat Yakin 
5 Amat Sangat Yakin 
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6. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar.
71
 Menurut Ngalimun, model pembelajaran adalah 
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, 
film, komputer, kurikulum dan lain-lain.
72
 Model pembelajaran menurut Rusman : 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau suatu pola yang dapat di 
gunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan 
pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang 
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.
73
  
Berdasarkan pengertian tersebut, model pembelajaran adalah suatu 
rancangan yang dapat digunakan sebagai pedoman membentuk perangkat-
perangkat pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan belajar. 
 
7. Model Pembelajaran ARIAS 
a) Sejarah pembelajaran ARIAS 
Model pembelajaran ARIAS merupakan modifikasi dari model 
pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidance, Satisfaction), menurut 
Keller dan Kopp, model pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan teori nilai 
harapan (expectancy value theory) yang mengandung dua komponen, yaitu nilai 
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(value) dari tujuan yang akan dicapai dan harapan (expectancy) agar berhasil 
mencapai tujuan itu. Model pembelajaran ARCS ini menarik kerana 
dikembangkan atas dasar teori belajar dan pengalaman nyata para instruktur. 
Namun , pada model ARCS tidak ada evaluasi (assessment), padahal evaluasi 
merupakan komponen penting yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Mengingat pentingnya evaluasi, maka model pembelajaran ini 
dimodifikasi dengan menambahkan komponen evaluasi pada model pembelajaran 
tersebut. Modifikasi juga dilakukan dengan penggantian nama confidance menjadi 
assurance, dan attention menjadi interest.
74
 
b) Pengertian Model Pembelajaran ARIAS 
Model pembelajaran ARIAS merupakan modifikasi dari model ARCS 
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) yang dikembangkan oleh Jhon M. 
Keller dengan menambahkan komponen assessment. Modifikasi juga dilakukan 
dengan penggantian nama confidence menjadi assurance dan attention menjadi 
interest. Penggantian nama confidence (percaya diri) menjadi assurance, karena 
kata assurance sinonim dengan kata self-confidence. Dalam kegiatan pembelajaran 
guru tidak hanya percaya bahwa siswa akan mampu dan berhasil, melainkan juga 
sangat penting menanamkan rasa percaya dirisiswa bahwa mereka merasa mampu 
dan berhasil. Demikian juga penggantian nama attention menjadi interest, karena 
pada kata interest (minat) sudah terkandung kata attention (perhatian). Dengan 
kata interest tidak hanya sekedar menarik minat/perhatian siswa pada awal 
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kegiatan pembelajaran melainkan tetap memelihara minat/perhatian tersebut 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
The ARCS model is a method for improving the motivational appeal of 
instructional materials. It has three distinctive features. First, it contains four 
conceptual categories that subsume many of the specific concepts and variables 
that characterize human motivation. Second, it includes sets of strategies to use to 
enhance the motivational appleal of instruction. And third, it incorporates a 
systematic design process, called motivational design , that can be used effectively 
with traditional instruction design models. 
Artinya, Model ARCS adalah metode untuk meningkatkan daya tarik 
motivasi pembelajaran. Ada tiga komponen. Pertama, berisi empat kategori 
konseptual dan menggabungkan banyak konsep dan variable spesifik yang 
menjadikan motivasi. Kedua, mencakup serangkaian strategi yang akan digunakan 
untuk meningkatkan motivasi pembelajaran. Ketiga, menggabungkan proses 
desain yang sistematis yang disebut desain motivasional, yang dapat digunakan 
secara efektif dengan model desain intruksional tradisional.
75
 
Model pembelajaran ini dinilai sangat menarik karena seperti yang telah 
disampaikan sebelumnya bahwa model ini dikembangkan atas dasar teori-teori 
belajar dan pengalaman nyata para instruktur. Namun ada sedikit kelemahan yang 
diketahui, yaitu tidak adanyaunsur evaluasi (assestment) pada model 
pembelajaran ini. Padahal evaluasi merupakan komponen yang tidak terpisahkan 
dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Evaluasi merupakan aspek penting yang 
                                                             
75John M. Keller, “Department of Educational Research 307 Stone Building Florida State 





harus dilaksanakan tidak hanya diakhir kegiatan pembelajaran, tetapi juga 
dilaksanakan selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Evaluasi 
dilaksanakan untuk mengetahui sampai sejauh mana kemajuan yang dicapai atau 
hasil belajar yang diperoleh siswa. Evaluasi yang dilaksanakan selama proses 
kegiatan pembelajaran berlangsung menurut Saunders. Seperti yang dikutip Beard 
dan Senior dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh sebab pentingnya aspek 
evaluasi, model pembelajaran ini dimodifikasi dengan menambahkan komponen 
evaluasi.  
Dengan demikian, model pembelajaran ini kemudian mengandung lima 
komponen, yaitu: 1) attention (minat/perhatian), 2) relevance (relevansi), 3) 
confidence (percaya diri), 4) satisfaction (penguatan), dan assessment 
(penilaian/evaluasi). Modifikasi ini juga lebih dikembangkan lagi dengan 
mengganti nama confidence menjadi assurance, dan attention menjadi interest. 
Penggantian nama confidence (percaya diri) menjadi assurance dikarenakan kata 
“assurance” sinonim dengan kata “selfconfidance”.  
Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus mampu menanamkan rasa 
percaya diri pada siswa bahwa mereka pasti mampu dan berhasil. Sedangkan 
penggantian kata attention menjadi interest tidak hanya sekedar menarik perhatian 
siswa pada awal kegiatan pembelajaran, tetapi juga pada saat kegiatan 
pembelajaran itu berlangsung sampai akhir kegiatan pembelajaran.  
Untuk memperoleh akronim yang lebih baik dan lebih bermakna maka 
urutannya pun dimodifikasi menjadi assurance, relevance, interest, assessment, 





kegiatan pembelajaran yaitu untuk menanamkan rasa yakin atau percaya pada 
siswa, kegiatan pembelajaran ada relevansinya dengan kehidupan siswa, berusaha 
menarik dan memelihara minat atau perhatian siswa, kemudian diadakan evaluasi 
serta menumbuhkan rasa bangga pada siswa dengan memberikan penguatan 
(reinforcement) sehingga siswa merasa puas setelah melaksanakan pembelajaran.  
Model pembelajaran ARIAS merupakan sebuah model pembelajaran yang 
dimodifikasi dari model pembelajaran ARCS. Model ARCS (Attention, 
Relevance, Confidence, Satisfaction), dikembangkan oleh John M. Keller dan 
Kopp, dengan menambahkan komponen assessment pada keempat komponen 
model pembelajaran tersebut. Model ARCS ini dikenal secara luas sebagai 
Keller’s ARCS Model Of Motivation. Model ini dikembangkan dalam wadah 
Centre for Teaching, Learning & Faculty Development di Florida State 
University. Model pembelajaran ini dikembangkan sebagai jawaban pertanyaan 
bagaimana merancang pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi 
berprestasi dan hasil belajar.
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 Model pembelajaran ini dikembangkan 
berdasarkan teori nilai harapan (expectancy value theory) yang mengandung dua 
komponen yaitu nilai (value) dari tujuan yang akan dicapai dan harapan 
(expectancy) agar berhasil mencapai tujuan itu. Bertolak dari teori kognitif dan 
teori konstruktivis, yang menjadi karakteristik dari model pembelajaran ARIAS 
yaitu model pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran konsep sebagai 
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c) Komponen Model Pembelajaran ARIAS 
Model pembelajaran ARIAS merupakan model pembelajaran yang 
dikembangkan sebagai jawaban atas pertanyaan bagaimana merancang 
pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar.
78
 
Model pembelajaran ARIAS terdiri dari lima komponen yaitu: Assurance 
(percaya diri), Relevance (relevansi/sesuai dengan kehidupan siswa), Interest 
(minat/perhatian), Assessment (evaluasi), dan Satisfaction (penguatan). Kelima 
komponen pembelajaran tersebut merupakan satu kesatuan yang diperlukan dalam 
kegiatan pembelajaran.
79




a.  Assurance (Percaya Diri) 
Assurance atau kepercayaan diri merupakan komponen model pembelajaran 
ARIAS yang pertama. Komponen ini memiliki hubungan dengan sikap percaya, 
yakin akan berhasil atau yang berhubungan dengan harapan untuk berhasil. 
Menurut Bandura, seseorang yang  memiliki sikap percaya diri tinggi cenderung 
akan berhasil bagaimanapun kemampuan yang orang tersebut miliki. Sikap 
percaya diri, yakin akan berhasil ini perlu ditanamkan kepada siswa untuk 
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mendorong mereka agar berusaha dengan maksimal guna mencapai keberhasilan 
yang optimal. Dengan sikap yakin, penuh percaya diri dan merasa mampu dapat 
melakukan sesuatu dengan baik, siswa terdorong untuk melakukan kegiatan 
dengan sebaik-baiknya sehingga dapat mencapai hasil yang lebih baik dari 
sebelumnya atau dapat melebihi orang lain. Kegiatan guru yang dapat 
memberikan motivasi kearah ini antara lain : 
 Membantu siswa menyadari kekuatan dan kelemahan diri serta gambaran 
diri positif trhadap diri sendiri.  
 Menggunakan suatu patokan standar yang memungkinkan siswa dapat 
mencapai keberhasilan (misalnya dengan mengatakan bahwa kalian tentu 
dapat menjawab pertanyaan dibawah ini tanpa melihat buku). 
 Memberi tugas yang sukar tetapi cukup realistis untuk diselesaikan sesuai 
dengan kemampuan siswa. Hal ini erat kaitannya dengan menumbuh 
kembangkan sikap percaya diri pada siswa. 
 Memberi kesempatan kepada siswa secara bertahap mandiri dalam belajar 
dan melatih suatu keterampilan. 
 
b. Relevance (Relevansi) 
Relevance berhubungan dengan kehidupan siswa baik berupa pengalaman 
sekarang atau yang berhubungan dengan kebutuhan karir sekarang atau yang akan 
datang. Dengan kata lain, relevance dalam pelaksanaan model pembelajaran 
ARIAS, harus berkaitan dengan pengalaman siswa atau sesuai dengan kehidupan 





nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka. Siswa akan merasa 
terdorong dan antusias untuk mempelajari sesuatu yang ada relevansinya dengan 
kehidupan mereka dan memiliki tujuan yang jelas. Dengan tujuan yang jelas 
mereka akan mengetahui kesenjangan antara kemampuan apa yang mereka akan 
miliki dan pengalaman apa yang akan didapat. Mereka juga akan mengetahui 
kesenjangan antara kemampuan yang telah dimiliki dengan kemampuan baru 
sehingga kesenjangan tadi dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan sama sekali. 
Beberapa cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan relevansi dalam 
pembelajaran ini adalah : 
 Mengemukakan tujuan sasaran yang akan dicapai. Tujuan yang jelas akan 
memberikan harapan yang jelas (konkret) pada siswa dan mendorong 
mereka untuk mencapai tujuan tersebut. 
 Mengemukakan manfaat pelajaran bagi kehidupan siswa baik untuk masa 
sekarang atau untuk berbagai aktivitas dimasa mendatang. 
 Menggunakan bahasa yang jelas atau contoh-contoh yang ada 
hubungannya dengan pengalaman nyata atau nilai-nilai yang dimiliki 
siswa. 
 Menggunakan berbagai alternatif strategi dan media pembelajaran yang 
cocok untuk mencapai tujuan. 
 
c.  Interest (Minat/Perhatian) 
Interest, yaitu aspek yang berhubungan denagn minat/perhatian siswa. 





melainkan juga harus dipelihara selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh 
karena itu, guru harus mengupayakan segala cara untuk menarik perhatian dan 
minat siswa. Adanya minat/perhatian siswa terhadap tugas yang diberikan dapat 
mendorong siswa melanjutkan tugasnya. Siswa akan kembali mengerjakan 
sesuatu yang menarik sesuai dengan minat/perhatian mereka. Minat/perhatian 
aspek penting dari sebuah pembelajaran yang berguna dalam usaha 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru dapat melakukan kegiatan antara lain 
sebagai berikut : 
 Menggunakan cerita atau analogi, sesuatu yang baru, menampilkan 
sesuatu yang lain yang berbeda dari biasa dalam pembelajaran. 
 Memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
pembelajaran. 
 Mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran misalnya, variasi dari 
serius ke humor, dari cepat ke lambat , dari suara keras ke suara yang 
sedang, dan mengubah gaya mengajar. 
 Mengadakan komunikasi nonverbal dalam kegiatan pembelajaran seperti 
demonstrasi dan simulasi yang dapat dilakukan untuk menarik minat dan 
perhatian siswa. 
 
d. Assessment (Evaluasi) 
Assessment merupakan suatu bentuk evaluasi selama proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir. Evaluasi merupakan suatu bagian 





Evaluasi terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana 
kemajuan yang telah mereka capai. Beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran antara lain sebagai berikut: 
 Mengadakan evaluasi dan memberi umpan balik terhadap kinerja siswa. 
 Memberikan evaluasi yang obyektif dan adil serta segera 
menginformasikan hasil evaluasi kepada siswa agar siswa dapat langsung 
mengetahui hasilnya. 
 Memberi kesempatan kepada siswa mengadakan evaluasi terhadap diri 
sendiri. 
 Memberi kesempatan kepada siswa mengadakan evaluasi terhadap teman. 
 
e. Satisfaction (Penguatan) 
Satisfaction yaitu yang berhubungan dengan rasa bangga atau puas atas 
hasil yang dicapai. Di dalam model pembelajaran ini, aspek kepuasan siswa 
sangat diperhatikan guna memotivasi siswa untuk terus berprestasi dan berhasil 
sehingga akan berakibat pula dalam hasil belajar mereka. Dalam teori belajar 
satisfaction adalah penguatan. Menurut Keller berdasarkan teori kebanggaan, rasa 
puas dapat timbul dari dalam diri individu sendiri yang disebut kebanggaan 
instrinsik di mana individu merasa puas dan bangga telah berhasil mengerjakan, 
mencapai atau mendapat sesuatu. Seseorang merasa bangga atau puas terhadap 
dirinya disebabkan oleh penghargaan yang diperoleh dari orang lain, baik itu 
penghargaan yang bersifat verbal maupun nonverbal dari orang lain atau 





(reinforcement) dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, memberikan 
penghargaan merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh guru 
antara lan : 
 Memberi penguatan atau penghargaan yang pantas baik secara verbal 
maupun nonverbal kepada siswa yang telah menunjukan keberhasilannya. 
 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan 
yang baru diperoleh dalam situasi nyata atau simulasi. 
 Memperlihatkan perhatian yang besar kepada siswa, sehingga mereka 
merasa dikenal dan dihargai oleh para guru. 
 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membantu teman mereka 
yang mengalami kesulitan/memerlukan bantuan. 
4. Langkah-langkah menggunakan Model Pembelajaran ARIAS, yaitu: 
Langkah-langkah pembelajaran assurance, relevance, interest, 
assessment dan satisfaction menurut Firdaus (2012) adalah sebagai berikut: 
a. Yang pertama dilakukan oleh seorang guru adalah menumbuhkan rasa 
percaya diri assurance) para siswa, meyakinkan para siswa bahwa setiap 
diri mereka mempunyai potensi untuk dapat mengerjakan segala sesuatu 
asalkan mereka mau berlatih dan belajar dengan sungguh-sungguh. 
b. Menyampaikan tujuan dan manfaat dari apa yang akan mereka pelajari, 





c. Menumbuhkan minat dan perhatian (interest) para siswa terhadap 
pelajaran yang disampaikan. Menyampaikan pelajaran dengan cara yang 
menarik agar siswa tidak merasa jenuh. 
d. Melakukan evaluasi (assessment) terhadap siswa, untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa terhadap pelajaran yang telah 
disampaikan. 
e. Menumbuhkan rasa bangga dan puas terhadap hasil yang telah dicapai 
(satisfaction) 
 
Adapun indikator pembelajaran dari penelitan ini adalah sebagai berikut : 
Indikator Pembelajaran 
Mencontohkan peristiwa Hukum I, II, dan III Newton 
Mendeskripsikan tentang Konsep Hukum Newton 
Menyebutkan konsep dan pengertian hukum  Newton 
Menghitung dan menentukan resultan dan arah gaya 
Menghitung besarnaya massa dan percepatan benda 
 
5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran ARIAS81 
Kelebihan: 
                                                             
81 Antomi Saregar, Anis Marlina, and Idham Kholid, “Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah 
Dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung, Indonesia 3 Program Pascasarjana, UIN Raden Intan 







a.  Model pembelajaran ARIAS dapat mempengaruhi motivasi berprestasi 
dan nilai kompetensi peserta didik. 
b. Model pembelajaran ARIAS dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta 
didik. 
c. Model pembelajaran ARIAS dapat membuat peserta didik merasa 
banggadan lebih puas terhadap kemampuan yang dimiliki. 
d. Model pembelajaram ARIAS dapat dapat menumbuhkan minat peserta 
didik, dan membuat peserta didik mudah memahami materi pembelajaran 
melalui vidio yang di tayangkan. 
 
Kekurangan: 
a. Tidak semua peserta didik mampu menerima efek dari model 
pembelajaran ARIAS, karena setiap anak memiliki keunikan belajarnya 
tersendiri. 
b. Peserta didik yang memiliki rasa malas susah untuk belajar mandiri. 
 
8. Hukum Newton 
  Benda di alam bergerak, diam dan sebagainya tidak terjadi secara 
tibatiba, ada penyebab sehingga gerak tersebut terjadi dan proses gerakpun 
tidak terjadi secara bebas. Benda selalu bergerak mengikuti aturan yang sudah 
pasti. Hal ini sesuai dengan Islam, mengenai semua makhluk bergerak 





 ِضْر ْلْا  و ِتا  وا  م هسلا يِف ن  م ُدُجْس  ي ِ هِلِلّ  و  مُُهل  لَِظ  و اًهْر  ك  و اًعْو  ط
 ِلا  صْلْا  و ِّوُدُغْلاِب [٣١:٣١]  
 Artinya: “Hanya kepada Allah lah tunduk/patuh segala apa yang ada di 
langit dan di bumi baik atas kesadarannya sendiri ataupun karena terpaksa, 
(dan sujud pula) bayang-bayangnya diwaktu pagi dan petang” (ar Raad :15) 
Dalam ayat ini mengingatkan bahwa semua yang ada di langit maupun 
di Bumi mengikuti sistem yang sudah Allah SWT tentukan. Paku yang 
didekatkan ke magnet akan ditarik kearah magnet. Bumi selalu bergerak 
mengelilingi matahari pada orbit yang sudah tertentu. Benda yang dilepas dari 
ketinggian tertentu pasti bergerak jatuh jika tidak ada dorongan lain yang 
membelokkan arah gerak. Benda yang dilempar dalam arah horizontal selalu 
bergerak melengkung ke bawah. Hal ini apabila dianalogikan sesuai dalam 
Islam, maka gerak horizontal adalah hubungan sesama makhluk Allah dan 
gerak vertical adalah hubungan makhluk dengan Allah. Islam mengajarkan 
bahwa hanya berharap kepada Allah SWT agar tidak mendapatkan 
kekecewaan. 
a. Hukum I Newton 
Hukum I Newton berbunyi “Jika resultan gaya yang bekerja pada benda 
yang sama dengan nol, maka benda yang mula-mula diam akan tetap diam. 
Benda yang mula-mula bergerak lurus beraturan akan tetap lurus beraturan 
dengan kecepatan tetap” dari hukum I Newton ini dapat diketahui bahwa 
semua benda cenderung mempertahankan keadaannya awalnya, benda yang 





awalnya bergerak akan tetap berusaha untuk bergerak. Hukum I Newton 
mendefinsikan adanya sifat kelembaman benda,  yaitu keberadaan besaran 
yang dinamai massa. Karena sifat kelembaman ini maka benda cenderung 
mempertahankan keadaan awalnya. 
 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa apabila ingin bergerak maka harus ada 
gaya yang diberikan kepada benda tersebut hal ini juga berlaku untuk benda 
yang sudah bergerak dengan kecepatan konstan jika ingin mengalami 
percepatan maka harus ada gaya yang ditambahkan. Di dalam islam juga 
telah diajarkan bahwa jika ingin merubah nasib, maka harus ada usaha yang 
dilakukan. Hal ini tertuang di dalam Al-Quran potongan surat Ar-Ra‟ad ayat 
11. 
 ِرَْهأ ْيِه َُهًُىَظفَْحي ِهِفْلَخ ْيِهَو ِهْيََدي ِيَْيب ي ِّه ٌثَابِّقَعُه َُهل 
 ِ َّاللَّ   ۗ اَه اوُرِّيَُغي  ىَّخَح ٍمَْىِقب اَه ُرِّيَُغي َلَ َ َّاللَّ َِّىإ 
 ْنِهُِسفًَِأب   ۗ                                                    
    
Artinya: “..Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri...(QS. Ar-Ra’ad: 11). 
Dalam kehidupan sehari-hari, hukum I Newton sering dijumpai salah 
satu contoh penerapan dari hukum I Newton adalah ketika kendaraan yang 
sedang melaju tiba-tiba berhenti maka yang akan terjadi adalah pengendara 
kendaraan akan terdorong kedepan atau saat kendaraan yang keadaan 





awalnya diam sesaat akan melaju maka pengendara akan terdorong 
kebelakang. Dari kedua contoh yang sudah disebutkan, terdapat sifat 
kelembaman suatu benda yaitu kecenderungan untuk selalu diam ataupun 
kecenderungan untuk selalu diam. Kelembaman suatu benda dipengaruhi oleh 
massa benda tersebut. Semakin besar massa maka semakin besar pula 
kelambaman benda tersebut. Berikut contoh gambar dari hukum I Newton : 
 
   
Gambar 2.1 Motor yang direm tiba-tiba 
b. Hukum II Newton 
Hukum I Newton baru mendefinisikan besaran yang bernama 
massa, tetapi belum membahas penyebab benda bergerak atau berhenti. 
Hukum II Newton berbunyi “Percepatan sebuah benda berbanding lurus 
dengan gaya total yang bekerja padanya dan berbanding terbalik dengan 
massanya. Arah percepatan sama dengan arah gaya total yang bekerja 
padanya”. Berdasarkan bunyi hukum II Newton dapat diketahui bahwa 
semakin besar gaya maka percepatan benda akan semakin besar dan 





semakin kecil. Massa adalah properti dari suatu objek yang menentukan 
berapa banyak resistensi suatuobjek menunjukkan perubahan kecepatannya. 
Hal ini menjelaskan perubahan keadaan gerak benda. Hukum ini 
menyatakan bahwa benda dapat diubah keadaan geraknya jika pada benda 
ada gaya yang bekerja. Gaya yang bekerja berkaitan langsung dengan 
perubahan keadaan gerak benda. Besarnya perubahan keadaan gerak sama 
dengan gaya yang diberikan kepada benda dengan persamaan sebagai berikut: 
 
 
   Perubahan kecepatan benda bergantung dengan gaya yang di  
berikan terhadap benda tersebut. Al-Quran merupakan petunjuk hidup bagi 
manusia, apa yang tertuang di dalam Al-Quran merupakan petunjuk. 
Mengenai hukum II Newton, Al-Quran telah menjelaskan yaitu 
bergerak/bertebaranlah untuk mencari karunia Allah di muka Bumi. Apabila 
ingin mendapat karunia Allah, Rizq Allah, hidup mengalami perubahan maka 
harus bergerak. Semakin banyak bergerak maka akan semakin pula karunia 
Allah yang didapat. Hal ini terdapat pada surat Al-Jumuah ayat 10. 
 نِم اوُغ  تْبا  و ِضْر ْلْا يِف اوُرِش  تنا ف ُة  لَ هصلا ِت يِضُق ا  ِذإ  ف
 ِلْض ف   نوُحِلْفُت ْمُكهل  عهل اًريِث  ك  هاللَّ اوُرُكْذا  و ِ هاللَّ [٠١:٣٦]               
                 
 





Artinya: “Apabila telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di Bumi, 
carilah karunia allah, dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntuk” (QS. Al-Jumuah: 10) 
Dalam kehidupan sehari-hari penerapan hukum II Newton adalah 
saat kita melemparkan benda keatas secara vertikal, pada awalnya benda 
akan bergerak dengan laju yang konstan akan tetapi semakin keatas laju 
benda akan berkurang hingga pada titik tertinggi yang dicapai benda 
tersebut akan berhenti sejenak lalu turun kembali menuju Bumi dengan laju 
yang bertambah apabila semakin dekat jaraknya dengan Bumi. Berikut 
adalah contoh hukum newton II 
 
Gambar 2.2 seseorang yang menarik balok. 
 
c. Hukum III Newton 
Hukum ini mengungkapkan keberadaan gaya reaksi yang sama 
besar dengan gaya aksi, tetapi berlawanan arah. Jika benda pertama 
melakukan gaya pada benda kedua (gaya aksi), maka benda kedua 
melakukan gaya yang sama besar pada benda pertama tetapi arahnya 
berlawanan (gaya reaksi). Jika kamu mendorong dinding dengan tangan, 





yang sama tetapi berlawanan arah. Bumi menarik tubuh kamu dengan gaya 
yang sama dengan berat tubuhmu, maka pada saat bersamaan tubuh kamu 
juga menarik bumi dengan gaya yang sama besar tetapi berlawanan arah.
82
 
Faksi = -F reaksi 
 Mengenai hukum aksi reaksi dalam fisika, Al-Quran terlebih 
dahulu menjelaskan mengenai apa yang kita lakukan maka itulah yang kita 
dapat. Terdapat pada surat Ar-Rahman ayat 60 yaitu: 
 ُنا  سْحِْلْا هِلَّإ ِنا  سْحِْلْا ُءا  ز  ج ْل  ه [١١:٠٦]  
Artinya: “Tidak ada balasan kebaikan kecuali dengan kebaikan pula.” 
(QS.Ar Rahman: 60). 
 Sudah jelas bahwa apa yang kita lakukan (aksi) sesuai dengan 
apa yang kita dapatkan (reaksi), tak dapat dipungkiri. Apabila kita 
melakukan kebaikan, maka akan dibalas dengan kebaikan dan begitu pula 
sebaliknya jika kita melakukan keburukan maka keburukan pula yang akan 
kita dapatkan.  
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Gambar 2.3 Contoh pasangan gaya aksi reaksi. Setiap ada 
gaya aksi maka selalu ada gaya reaksi yang sama besar tetapi 
berlawanan arah. Tetapi perlu diingat bahwa gaya aksi dan reaksi 
tidak bekerja pada benda yang sama. Gaya aksi dan reaksi bekerja 
pada benda yang berbeda sehingga tidak saling meniadakan. Saat 
mendorong tembok gaya aksi adalah gaya oleh tangan pada 
tembok sedangkan gaya reaksi adalah gaya oleh tembok pada 
tangan. 
 
B. Penelitian Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan model pembelajaran 
ARIAS sebagai berikut : 
1. Haspar, Bunga Dara Amin, dan Aisyah Azis dengan hasil penerapan 
model pembelajaran ARIAS (assurance, relevan, interest, assessment, 
satisfaction) dapat meningkatkan hasil belajar fisika pada peserta didik. 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan diperoleh bahwa skor hasil 
belajar fisika peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran ARIAS 
lebih tinggi dari pada skor rata-rata hasil belajar fisika peserta didik 
sebelum diterapkan model pembelajaran ARIAS.
83
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2. Antomi Saregar, Anis Marlina, dan Idham Kholid dengan hasil penelitian 
efektivitas model pembelajaran ARIAS ditinjau dari sikap ilmiah: dampak 
terhadap pemahaman konsep fluida statis menyatakan bahwa Berdasarkan 
analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan: (1) Model pembelajaran ARIAS lebih efektif dari pada model 
pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep fisika peserta 
didik; (2) sikap ilmiah siswa tinggi dan rendah pada peserta didik 
berpengaruh terhadap pemahaman konsep fisika siswa; (3) Tidak terdapat 
interaksi antara penerapan ARIAS dan model pembelajaran konvensional 
terhadap pemahaman konsep matematika siswa yang mempunyai motivasi 
tinggi, maupun rendah pada siswa.
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3. Dyoty Auliya Vilda Ghasya dengan hasil penelitian pengaruh model 
pembelajaran ARIAS ( assurance, relevance, interest, assessment, 
satisfaction) dapat meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan 
berpikir kreatif pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar. Hasil pretest 
dan posttest penguasaan konsep sebelum dan sesudah mendapat perlakuan 
mengalami peningkatan. Berdasarkan beberapa aspek respond siswa yang 
diajukan oleh peneliti, diperoleh kesimpulan bahwa peserta didik 
memberikan respond yang baik terhadap penggunaan model pembelajaran 
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ARIAS yang digunakan oleh peneliti pada kegiatan belajar mengajar 
(KBM) mata pelajaran IPA.85 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Kutluay, Yasin, dalam Zubeyde Demet 
Kribuut, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan three tier test 
diagnoosa dapat  mengetahui antara peserta didik yang miskonsepsi , 
peserta didik yang kurang paham konsep, serta peserta didik yang paham 
konsep.86 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Septi Maulini, Yudi Kurniawan, dan Rizki 
Muliyani, maka dapat disimpulkan bahwa : Three-tier test dapat 
mengungkap kuantitas peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada 
konsep Gaya Pegas87. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran ARIAS (assurance, relevance, 
interest, assessment, satisfaction) sangat membantu pendidik dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 
peneliti sebelumnya ialah dimana penelitian ini melihat tingkat keefektifan 
model pembelajaran yang digunakan dan materi serta variabel yang 
digunakan pada penelitian ini. 
  
 
C. Kerangka Berfikir 
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Pengetahuan awal yang dibawa oleh peseta didik tidak selalu benar dengan 
teori yang sudah ada. Perbedaan ini timbul disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya pendidik, sumber belajar, metode belajar, bahkan peserta didik itu 
sendiri. 
Peserta didik yang mengalami miskonsepsi apabila tidak diatasi sejak dini 
maka akan terjadi kesalahan teori dan konsep secara terus menerus. Untuk 
mengatasi miskonsepsi tersebut perlu dilakukan variasi model pembelajaran yaitu 
dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS.  
Langkah yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS pada kelas 
eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model yang berbeda 
yaitu model konvensional. Setelah diterapkan kedua model tersebut, peserta didik 
diberikan evaluasi berupa soal Pretest - posttest. Selanjutnya dilakukn analisis 
data, kemudian pembahasan berdasarkan data tersebut, dan terakhir ditarik suatu 
kesimpulan. Setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran ARIAS, diharapkan miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik 
dapat diatasi dengan model ARIAS tersebut. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas yang ada pada penelitian ini adalah model pembelajaran 
ARIAS, sedangkan variabel terikatnya yaitu miskonsepsi pada peserta didik. 
Secara skematis kerangka teoritis hubungan antara variabel bebas dan variabel 





























Kosep awal peserta didik 
Prakonsep salah  Prakonsep benar  
Pretest  
Kelas eksperimen I 
Model pembelajaran 
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Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah.
88
 Dalam pendapat lain juga dikemukakan: “Hipotesis bersifat jawaban  
sementara, namun jawaban itu harus didasarkan pada kenyataan dan fakta-fakta 
yang muncul berdasarkan hasil studi pendahuluan kita, kemudian dirumuskan 
keterkaitannya antara variabel satu dengan variabel lainnya, sehingga akan 
terbentuk suatu konsep atau kesimpulan sementara yang akan diuji 
kebenarannya.”89 Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan dugaan 
sementara yang masih akan diuji kebenarannya, yang akan menghasilkan 
hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Terdapat dua hipotesis dalam penelitian 
ini, sebagai berikut:   
1. Hipotesis statistik 
H0 : 1 = 2 Tidak ada perbedaan efektivitas pembelajaran mengunakan 
model ARIAS untuk mengatasi miskonsepsi peserta didik 
di SMP. 
H1 : 1 ≠ 2 Ada perbedaan efektivitas pembelajaran mengunakan 
model ARIAS untuk mengatasi miskonsepsi peserta didik 
di SMP. 
2. Hipotesis penelitian 
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Hipotesis penelitian merupakan hipotesis yang berisi jawaban tentang 
antar variabel yang sesuai dengan teori. Hipotesis penelitian dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
 “Ada perbedaan efektivitas pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
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